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Pada zaman era digital banyak sekali aplikasi yang menawarkan fitur-fitur 
yang membuat mahasiswa kaum milenial mudah mendowload ataupun 
menggunakan aplikasi tersebut. Banyak dampak positif ataupun negatif pada 
zaman di gital yang semakin maju seperti era saat ini. Kaum milenial salah 
satunya Mahasiswa dalam dunia kampus, dengan adanya gedget yang canggih 
smartphone yang memadai sehingga bisa bertraksaksi dimana saja. Di playstore 
android saat ini telah menawarkan Aplikasi CICIL (Cicil Khusus Mahasiswa) 
yang memudahkan para mahasiswa yang ingin membeli barang ataupun 
kebutuhan yang mereka inginkan untuk menunjang kebutuhan perkuliahan dengan 
pengkreditan. Aplikasi ini menawarkan segala bentuk barang yang mahasiswa 
inginkan, Mahasiwa hanya mencari situs barang yang mereka inginkan dan 
aplikasi tersebuat akan mengagree barang tersebut dalam proses 3 hari dengan 
uang muka yang di bayarkan barang tersebut akan sampai dan pada bulan 
berikutnya mahasiswa wajib membayar cicilan tersebut dengan ketentuan dan 
persyaratan yang telah di buat oleh mereka. Pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana tinjuan hukum Islam tentang sistem pengkreditan melalui 
Aplikasi Cicil. Penelitian ini adalah penelitian hukum Islam dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus yaitu penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriftif normatif yaitu jenis penelitian yang menggambarkan suatu 
permasalahan atau hasil penelitian secara objektif, tepat, dan peka terhadap 
fenomena yang terjadi dilapangan. Data yang digunakan dalam penelitian 
merupakan data primer dan sekunder. Pengumpulan data melalui metode 
wawancara terbuka, observasi, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan 
melalui editing dan sistematis data. Sedangkan data sekunder di peroleh dari teori-
teori hukum Islam, perpustakaan, dokumentasi dan profil Aplikasi Cicil. Analisis 
data mengunakan analisis data kualitatif dengan mengunakan pendekatan metode 
deduktif. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sistem pengkreditan 
melalui Aplikasi Cicil ditinjau menurut pandangan hukum Islam tentang 
pembiayaan pembelian barang secara kredit tidak sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam karena tidak memenuhi beberapa rukun serta persyaratan dalam jual beli, 
yakni barang yang di perjual belikan bukan merupakan barang milik penjual 
seutuhnya sehingga barang menjadi (gharar), dalam perjanjian pihak aplikasi tidak 
menyampaikan hal-hal yang seharusnya ada dalam perjanjian serta perjanjian 
dibuat secara sepihak oleh aplikasi cicil (dzalim), adanya unsur penambahan (riba) 
harga karena penetapan margin yang secara sepihak. Implikasi dari penelitian ini 
harusnya pihak aplikasi lebih menekankan transaksi yang syar’i sehingga sesuai 
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                        
                        
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
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A. Penegasan Judul 
Agar memudahkan dalam memahami judul penulisan ini dan tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul skripsi ini yaitu “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembiayaan 
Pembelian Barang Secara Kredit Melalui Aplikasi Cicil (Studi pada 
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung)”. Adapun uraian pengertian dari 
istilah-istilah pada judul tersebut sebagai berikut: 
Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat, (menengok, 
memeriksa, mengamati dan sebagainya).
1
 
Hukum Islam adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syariat 




Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
3
 
Pembelian adalah suatu usaha yang dilakukan untuk pengadaan 
barang-barang yang diperlukan oleh perusahaan.
4
 Sedangkan Barang adalah 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), h.1470. 
2
Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 1996), h. 2. 
3
 Rival Veithzal dan Arifin Arviyan, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 
h. 681. 
4
 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 243. 
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segala sesuatu yang berwujud atau berjasad.
5
 Jadi pembelian barang adalah 
suatu kegiatan transaksi pengadaan segala sesuatu yang berwujud untuk 
keperluan demi memenuhi suatu kebutuhan. 
Kredit adalah cara menjual barang dengan pembayaran secara tidak 
tunai (pembayaran ditangguhkan atau diangsur).
6
 
Aplikasi Cicil adalah plaform pembiayaan khusus mahasiswa untuk 
membeli kebutuhan kuliah secara mencicil tanpa kartu kredit dari situs e-
commerce di Indonesia.
7
 Sebagian mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
ikut menggunakan Aplikasi Cicil untuk memenuhi kebutuhan kuliahnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 
skripsi ini adalah sebuah penelitian yang meninjau berdasarkan hukum Islam 
tentang pembiayaan pembelian barang secara kredit melalui aplikasi Cicil 
bagi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul 
pada skripsi ini sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Sebagian mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang 
menggunakan aplikasi Cicil sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
perkuliahan. Pembiayaan melalui aplikasi Cicil diduga mengandung unsur 
riba dan gharar karena tidak adanya jaminan dan terdapat penambahan 
                                                             
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ...h. 353. 
6
 Ibid, h. 550. 
7
 Cicil.co.id, https://www.cicil.co.id, Selasa, (10 Mei  2019), pukul 16.00 WIB 
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harga atau perhitungan margin yang tidak diketahui mahasiswa, sehingga 
penelitian ini dianggap perlu, guna menganalisis menurut sudut pandang 
hukum Islam.  
2. Alasan Subjektif 
Ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini sangat relevan 
dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang Mu’amalah Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung serta dibantu 
adanya teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Muamalah adalah hubungan manusia sebagai makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain untuk menjalani kehidupan. Salah satu 
bentuk muamalah yakni segala transaksi tukar-menukar barang atau sesuatu 
yang memberi manfaat seperti, jual beli, upah-mengupah, sewa-menyewa, 
pinjam-meminjam, dan usaha-usaha lainnya. 
Manusia sangat membutuhkan makanan untuk memperkuat kondisi 
tubuh, membutuhkan pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan lainnya yang 
digolongkan sebagai kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder manusia 
dalam hidupnya.
8
 Tetapi dalam kehidupan manusia banyak mengalami 
kekurangan keuangan untuk memenuhi kebutuhan yang harus terpenuhi. 
Untuk memenuhi kebutuhannya salah satu solusi dengan cara 
melakukan perniagaan dengan sistem kredit. Kredit adalah cara menjual 
barang dengan pembayaran secara tidak tunai (pembayaran ditangguhkan 
                                                             
8





 Dalam perniagaan menurut hukum Islam harus dengan 
menunaikan segala ketentuan syara sesuai yang dijanjikan dalam akad baik 
secara tunai ataupun non tunai.  
Menurut hukum Islam dianjurkan berniaga dengan jalan yang baik 
atau batil didasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29: 
                             
                         
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”10 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa kita sebagai umat muslim haruslah 
melakukan sebuah perniagaan dengan menunaikan segala ketentuan yang 
baik sesuai dengan syara yang telah dijanjikan dalam akad perniagaan baik 
secara tunai atau non tunai dengan didasari suka sama suka karena terdapat 
syarat dan rukun yang harus dipenuhi agar pernigaan tersebut sah menurut 
hukum Islam. Di antaranya syarat perniagaan adalah orang-orang yang 




Berdasarkan kegiatan perniagaan dengan sistem pengkreditan ini 
adanya pihak pemberi layanan pembiayaan untuk pembelian barang dengan 
sistem kredit dan pihak penguna layanan atau konsumen membeli barang 
                                                             
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ...h. 550.  
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2008), h. 224. 
11
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 67. 
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secara kredit untuk memenuhi kebutuhannya. Sistem pembiayaan pembelian 
secara kredit ini dilakukan oleh aplikasi Cicil mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung.  
Aplikasi Cicil menyediakan layanan pembiayaan untuk pembelian 
barang dengan sistem kredit kepada para mahasiswa, dengan persyaratan 
yang harus dipenuhi untuk pengajuan pengkreditan yaitu hanya dengan cara 
memiliki aplikasi, memilih produk, mengisi form registrasi dan mendapatkan 
persetujuan, dan barang akan diterima lalu bayar cicilan perbulanya. 
Transaksi dilakukan oleh aplikasi Cicil dan mahasiswa secara online 
baik dalam masalah permohonan pembiayaan, perjanjian pembiayaan, hingga 
penetapan harga pokok dan margin dibuat secara sepihak oleh aplikasi Cicil 
tanpa diketahui mahasiswa. Padahal harga pokok dan penetapan margin yang 
seharusnya dirundingkan guna mencapai kesepakatan. Menurut hukum Islam 
seharusnya segala bentuk perjanjian harus dibuat secara bersama sehingga 
tidak ada yang merasa dirugikan. 
Proses yang mudah untuk membeli suatu barang dengan layanan 
pembiayaan secara kredit melalui aplikasi Cicil membuat mahasiswa tidak 
memperhatikan perhitungan margin harga beli saat pengembaliannya. Karena 
margin secara otomatis ditentukan dalam sebuah transaksinya. Hal inilah 
menjadi persoalan utama dalam penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi landasan penulis 
untuk meneliti tentang ketentuan, rukun dan syarat serta penetapan 
perhitungan margin dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
6 
 
Pembiayaan Pembelian Barang Secara Kredit Melalui Aplikasi Cicil (Studi 
Pada Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung)”. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada skripsi ini adalah terletak pada sistem 
pembiayaan pembelian barang secara kredit melalui aplikasi Cicil bagi 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung untuk memenuhi kebutuhan 
perkulihannya. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembiayaan pembelian barang secara kredit melalui aplikasi 
Cicil bagi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung ?  
2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam tentang pembiayaan pembelian barang 
secara kredit melalui aplikasi Cicil bagi mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pembiayaan pembelian barang secara kredit melalui 
aplikasi Cicil bagi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
7 
 
2. Untuk mengetahui hukum Islam tentang pembiayaan pembelian barang 
secara kredit melalui aplikasi Cicil bagi mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian di 
atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat memberikan informasi, memberikan pemahaman dan 
memberikan pandangan tentang pembiayaan pembelian barang secara 
kredit melalui aplikasi Cicil bagi mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lain untuk 
meneliti permasalahan yang serupa. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan pustaka ke-Islaman terutama hal-hal yang berkaitan dengan hukum 
dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Syari’ah. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukkan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
12
 
Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu terhadap suatu 
masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah 
dan mempelajari secara cermat dan bersungguh-sungguh) sehingga diperoleh 
                                                             
12
 Abu Akhmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.1.  
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sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban, penegembangan 
ilmu pengetahuan dan sebagainya). 
Penulis menggunakan metode pendekatan penelitian secara kualitatif. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang mana peneliti 
mengumpulkan data dengan cara bertatab muka langsung dan berinteraksi 
dengan orang-orang yang menjadi subyek penelitian.
13
 Dengan penggunaan 
metode akan di jabarkan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) 
dengan metode kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman 
secara mendalam terhadap suatu masalah. Hakikatnya penelitian lapangan 
adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang bersumber 
dari lokasi atau lapangan penelitian. Penelitian ini bertujuan menemukan 




2. Sifat Penelitian 
Menurut sifat penelitian ini menggunakan deskriptif normatif, yaitu 
jenis penelitian yang menggambarkan suatu permasalahan atau hasil 
penelitian secara objektif, tepat, dan peka terhadap gejala yang terjadi pada 
individu atau kelompok tertentu.
15
  
                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), 
h. 2. 
14
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 
Baru Press, 2015), h. 26. 
15
 Hadi Sutrisno, Metode Research, (Jakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1994), H.142. 
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Penelitian deskriptif yang penulis maksudkan adalah penelitian 
yang menggambarkan pembiayaan pembelian barang secara kredit melalui 
aplikasi Cicil bagi Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
3. Sumber Data 
Sumber data adalah semua keterangan yang di peroleh responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen guna keperluan penelitian 
yang di maksudkan. Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama.
16
 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data langsung 
dari ambassador cicil dan mahasiswa, yang terkait dengan mekanisme 
sistem pengkreditan aplikasi cicil yakni berupa hasil wawancara, hasil 
pengamatan, dan hasil pengolahan data. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung 
sumber data primer, yang didapat dari catatan, buku,  dan majalah, 
wawancara terhadap ambassador, mahasiswa, jurnal, perusahaan, 
statistik perhitungan, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan 
blog mengenai aplikasi Cicil lain sebagainya.
17
 
                                                             
16
 Sedarnayanti, Syaiful Hidayat, Metode Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 
73.  
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, ...h. 89. 
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Data yang mendukung dari data primer dengan data yang 
bersumber dari Al-Quran, hadist, kitab-kitab fiqh yang mendukung dan 
berhubungan dengan penelitian. 
4. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah totalitas dari semua obyek atau individu yang 
memiliki karakter tertentu, jelas dan lengkap, obyek atau nilai yang 
akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, 
media dan sebagainya.
18
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang 
menggunakan aplikasi cicil sebanyak 1000 orang. 
b. Sample 
Sample adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 
lengkap dan data dianggap mewakili populasi.
19
 
Berdasarkan buku Dr. Suharsimi Arikunto yang menyebutkan 
apabila subyek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, jika 
obyeknya lebih besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%. 
Oleh karena itu berdasarkan penentuan jumlah sample yang dijelaskan, 
penulis mengambil sample sebanyak 10% dari populasi yang tersedia 
yakni 100 orang. 
                                                             
18 Susiadi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung, Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 95. 
19 Ibid, h. 95. 
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Penelitian ini menggunakan teknik purposeful sampling 
menurut Patton adalah memilih kasus yang informatif (information-
rich cases) berdasarkan strategi dan tujuan yang telah ditetapkan 
peneliti, yang jumlahnya tergantung pada tujuan dan sumber daya 
studi. Secara langsung pemilihan informan dalam penelitian kualitatif 
ditentukan oleh peneliti sendiri.
20
 Peneliti akan mengumpulkan 
jawaban dari sumber data dan mengambil jawaban terbanyak dari 
beberapa pertanyaan yang akan diajukan ke ambassador dan 
mahasiswa sebagai jawaban, alasan, serta kesimpulan dari pembiayaan 
pembelian barang secara kredit melalui aplikasi Cicil bagi mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung. 
 
5. Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain 
untuk keperluan tersebut.
21
 Observasi yang dilakukan peneliti adalah 
dengan mendownload aplikasi Cicil mendaftarkan data diri guna 
melakukan pengamatan berperan serta, mengamati respon para 
pengguna aplikasi cicil dan selain itu peneliti juga mengamati web-
                                                             
20
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), h. 98. 
21
 Moh Nazir, Metode penelitian, (Bogor: Ghalia indonesia, 2014), h. 154. 
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web yang berkaitan dengan aplikasi Cicil yang dirasa menunjang 
dalam penulisan ini. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara personal dapat diartikan sebagai wawancara antar 
orang, yaitu antara peneliti (pewawancara) dengan responden (yang 
diwawancarai, yang diarahkan oleh pewawancara untuk tujuan 
memperoleh informasi yang relevan.
22
 Wawancara dilakukan kepada 
ambassador Cicil dan mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara 
terstruktur yang berpedoman pada pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi.
23
 Bahan dokumentasi terbagi beberapa macam data jenis 
ini mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
6. Metode Pengolahan Data 
Kartini Kartono mengatakan, pengolahan data adalah menimbang, 
menyaring, mengatur dan mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring 
data ialah benar-benar memilih secara hati-hati data relevan tepat dan 
berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti. Mengatur dan 
                                                             
22
 Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, ...h. 160. 
23
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, ...h. 32. 
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Setelah data dikumpulkan melalui tahap di atas, peneliti dalam 
mengelola datanya menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
25
 
a. Editing (pemeriksaan data) yaitu mengoreksi apakah data terkumpul 
sudah lengkap, sudah benar dan sudah sesuai atau relevan dengan 
masalah. 
b. Sistematisasi data (systematizing) adalah menempatkan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. 
 
7. Metode Analisis Data 
Analisis adalah mengelompokkan data adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah di ajukan. 




Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam 
                                                             
24
 Mardalis, Metodologi penelitian suatu pendekatan prosposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 64. 
25
 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
154. 
26
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, ...h. 207. 
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unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
27
 
Metode deduktif yang digunakan bersifat umum, yang bertitik 
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum hendak menjadi pengetahuan 
yang bersifat khusus.
28
 Metode  digunakan dalam gambaran umum untuk 
mengetahui pembiayaan pembelian barang melalui aplikasi Cicil untuk 
mahasiswa dengan menganalisis aplikasi ini dari umum menjadi sebuah 
kesimpulan khusus. Dalam hal ini berapa pendekatan di gunakan untuk 
mencari, menjelaskan, dan memahami prinsip-prinsip umum yang berlaku 
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 Kaelan, M.S. Metode penelitian kualitatif interdisiplinier, (Yogyakarta: Paradigma, 
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A. Kajian Teori 
1. Jual Beli 
a. Pengertian Jual Beli 
Pengertian jual beli baik secara bahasa (etimologi) maupun 




ََ ْْيَِ َلَُـُمقَاب َِِبلش َّ ْْيِ  الش َّ
Artinya: “Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).” 
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba‟i, al-
tijarah, dan al-mubadalah
2
.  Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
QS. Fathir ayat 29. 
َّنَثَُبورََ اَرًةَل َ﴾٩٢﴿ يَْرُجوَنَِِتَ
Artinya: “Mereka mengharapkan ijarah (perdagangan yang tidak 
akan rugi.”  
Pengertian jual beli secara terminologi menurut para ulama 
sebagai berikut: 
1) Menurut ulama Hanafiah jual beli adalah 
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A. Khumaidi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Pusat 
Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015),  h. 139. 
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َبَوَ ََىِبََوَالْفَِـِاَلنََّـُىَوَبَْيُحَالَْعْْيِ ِوَىَاَأَْوُمبَاَدََْقَدَْيِنَاذلَّ ِةََوََنْ َضَّ ََلُ
لَْعِةَب ِوَىِاَعَََلَوْخِوََمْخُصْوٍص.ـِاَلنََّـالِسّ ْوَََنْ َٓ  ْقِدَأ
Artinya: “Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang 
(emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang 
dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus.”
3
 
2) Menurut ulama Malikiyah definisi jual beli sebagai berikut:  
ِة. ََمنَاَِفَعََواَلَُمْتَعِةَذَلَّ  فَيَُوََعْقُدَُمَعاَوَضِةَعَََلَغَْْيِ
Artinya: “Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas 
selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan.”
4 
3) Imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli yaitu pada prinsipnya, 
praktik jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan 
keridhaan kerelaan dua orang yang mengadakan jual beli barang 
yang diperbolehkan.5 
Adapun definisi lain yang dikemukakan ulama Malikiyah, 
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 Abdurrahman Al-Jazairy, Khitabul Fiqh‟ Alal Madzahib al-Arba‟ah, Juz II, (Beirut: Darul 
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Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan.” 
Dalam hal ini mereka melakukan penekatan kepada kata 
“milik dan pemilikan", karena ada juga tukar menukar harta yang 
sifatnya tidak harus di miliki, seperti sewa-menyewa (ijarah).
7
  
Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan jual 
beli adalah suatu perjanjian antara penjual dan pembeli dengan cara 
pemindahan suatu barang dengan alat tukar perniagaan yang di 
akui dalam syar‟iat Islam, dan atas dasar saling rela dengan hukum 
dan ketentuan diperbolehkan dalam islam. 
b. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli dalam Islam merupakan transaksi yang di 
perbolehkan dalam islam, ada beberapa ayat al-Qur‟an, Hadis, ijma 
Ulama yang menjadi landasar jual beli, diantaranya sebagai berikut: 
1) Al-Quran 
Ayat Al-Quran yang berbicara tentang jual beli di antaranya 
sebagai berikut: 
Q.S Al- Baqarah (2) ayat 275 
                
 
                                                             
7
 Narsun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 112. 
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Ayat tersebut  menjelaskan tentang sebuah penolakan 
terhadap apa yang mereka (bangsa Jahiliyah) katakan sebelumnya 
(transaksi Jual beli), padahal mereka telah mengetahui perbedaan 
hukum antara jual beli dengan riba, dimana jul beli halal sedangkan 
riba perkara yang haram. Pada dasarnya Islam tidak mengharamkan 
perdagangan kecuali perdagangan itu mengandung unsur 
kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan barang-
barang yang dilarang. Seperti perdagangan Khamr, ganja, babi, 
patung, dan barang-barang haram lainnya, baik 
pengkonsumsiannya, pendistribusi, ataupun pemanfaatannya yang 
diharamkan. Padahal telah jelas dalam Islam bahwa setiap daging 
yang tumbuh dari hal yang haram, balasannya adalah neraka. 
2) Hadist 
Dalam hadits dari Abi Sa‟id al-Khudri yang diriwayatkan 





Artinya: “Jual beli itu didasarkan kepada suka sama suka”
َ9
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Transaksi jual beli merupakan perbuatan yang telah 
mempunyai kosekuensi tentang keabsahanya dimana adanya 
peralihan sebuah hak antara penjual dan pembeli. Ulama fiqih dari 
dahulu sampai sekarang telah sepakat bahwa jual beli itu 
dibolehkan jika didalamnya terpenuhi rukun dan syarat. Alasannya 
karena manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
bantuan dari orang lain.
10
 
c. Macam-Macam Jual Beli 
Menurut jumhur fuqaha jual beli terbagi menjadi dua bagian 
yaitu jual beli shahih dan jual beli ghair shahih yaitu: 
1) Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan memenuhi rukun 
dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain dan tidak 
tergantung pada hak khiyar lagi.
11
 Jual beli yang shahih 




2) Jual beli ghairu shahih,  yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun 
dan syaratnya dan tidak mempunyai implikasi atau akibat hukum 
terhadap objek akad.
13
 Yang termasuk dalam kategori ini adalah 
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jual beli bathil dan jual beli fasid, yaitu jual beli yang disebabkan 
karena adanya unsur gharar.  
Dalam system jual beli gharar ini, terdapat unsur memakan 
harta orang lain dengan cara batil. Padahal Allah melarang 
memakan harta orang lain dengan cara batil, sebagaimana tersebut 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 
                   
                       
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
Mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah :188) 
 
2. Pengkreditan 
a. Pengertian Kredit 
Istilah kredit dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara 




Kredit Menurut Pasal 1 (11) UU No. 10/1998 adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
bersadarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
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melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga. 
Kredit dalam Kitab UU Hukum Perdata (KUHPerd) Pasal 1754 
yang berbunyi: pinjaman-meminjam ialah perjanjian dengan mana 
pihak yang satu memberikan pihak yang lain suatu jumlah tertentu 
barang-barang yang menghabiskan karena pemakaian, dengan syarat 
bahwa pihak pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah 
yang sama dari macam dan keadaan yang sama pula.
15
 
Kredit menurut para ahli mendefinisikan sebagai berikut: 
a. Menurut Tomas Suyatno kredit adalah penyedian uang, atau 
tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan pinjam-meminjam antara bank dan lain pihak dalam 
hal, pihak peminjam berkewajiban untuk mengembalikan sejumlah 
uang yang dipinjam beserta bunganya sesuai dengan kesepakatan.
16
 
b. Menurut Muljono kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
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c. Menurut Kasmir kredit berawal dari kata credere yang berarti 
kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh 
kredit maka berarti mereka memperoleh kepercayaan. Sedangkan 
bagi pemberi kredit artinya memberikan kepercayaan kepada 
seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti kembali.
18
 
d. Menurut Ismail kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga.
19
 
Berdasarkan dari pengertian di atas Kredit adalah sebuah 
jual beli dimana barang diserah terimakan terlebih dahulu, 
sementara pembayaran  ditunda dengan diangsur beberapa waktu 
kemudian berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak.
20
 
b. Kredit Online 
Kredit merupakan suatu transaksi menjual barang dengan 
pembayaran secara bertahap atau diangsur tiap bulan dengan 
pembayaran yang telah disepakati kedua belah pihak. Sedangkan 
kredit online merupakan transaksi menjual barang dengan 
menggunakan media online sistem yang digunakan alat elektronik 
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berupa komputer, dan handphone, atau segala sesuatu yang 
berhubungan dengan itu. 
Kredit Online diatur dalam UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik. Dijelaskan juga dalam peraturan 
Otoritas Jasa keuangan (OJK) Nomor 77/POJK.01/2016 tentang 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. 
Dalam pasal 1 UU Nomor 11 Tahun 2008 menjelaskan sebagai 
berikut: 
1. Informasi elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik, 
termasuk tapi tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, 
rancangan, foto, electronic data interchange (EDI), surat elektronik 
(electronik mail), telegram, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, 
tanda, angka, Kode Akses, simbol, atau perforasi yang telah diolah 
yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 
memahaminya. 
2. Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 
dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, atau media 
elektronik dan yang sejenis dengan itu.
21
 
Penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, sebuah 
transaksi elektronik yang berbasis online merupakan segala bentuk 
transaksi tidak hanya sebuah transaksi berupa internet atau lainnya, 
tetapi semua bentuk transaksi melalui online bisa dilakukan sama 
seperti transaksi non-online. 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 
Informasi adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk 
mempertemukan pemberian pinjaman dengan penerima pinjaman 
dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
kredit online adalah sistem transaksi pembelian barang hanya 
menggunakan internet dengan pembayaran secara diangsur perbulan 
dengan ketentuan yang telah di sepakati kedua belah pihak. 
c. Dasar Hukum Kredit 
1) Al-Qur‟an 
a. Surat Al-Baqarah ayat 245  
                      
                     
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada 
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
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b. Q.S Al-Baqarah (2) ayat 282 : 
                   
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 





a) Hadis Riwayat Bukhari 2096 dan Muslim 1603 
 
ََعْْنَاَقَالَْتَ ُ َاَّللَّ ََعْنَعَائَِشَةََرِِضَ ُ َاَّللَّ ََصَلَّ ِ اْشََتَىََرُسوُلَاَّللَّ
ََعَعاًماَِبسَِسَةٍَةََوَرَىهَُوَِدْرعَوَُعَلَْيِوََوَسّلَََّ َِمْنََُهُوِدّيٍ  
Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah R.A: Rasulullah saw 
pernah membeli makanan kepada orang Yahudi, dengan 
pembayaran di hutang dan beliau menggadaikan baju besi.”
25
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Artinya: “Siapa yang berjual beli dengan cara salaf (salam) 
hendaklah melakukan takaran yang jelas dan jangka waktu 
yang diketahui (disepakati).” 
c) Ijma‟ 
Para ulama telah sepakat bahwa kredit diperbolehkan. 
Dasar landasan atas sifat alamiah manusia yang tidak bisa 
hidup tanpa bantuan orang lain. Sesungguhnya tak ada 
seseorangpun yang mampu hidup sendiri tanpa bantuan orang 
lain. Sehingga pengkreditan sudah menjadi kebutuhan manusia. 




Berdasarkan dasar hukum al-Qur‟an, sunnah dan ijma‟ 
memang diperbolehkan atas dasar pemanfaatan barang dan 
hukum bisa berubah sesuai dengan situasa dan kondisi dalam 
transaksi. 
d. Rukun dan Syarat Kredit 
Kredit menjadi sah apabila memenuhi rukun dan syaratnya. 
Adapun rukun dan syarat kredit menurut ulama Hanafiyah adalah ijab 
dan qabul. Sedangkan menurut jumhur ulama rukun kredit adalah aqid 
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Rukun dan syarat kredit sehingga menjadi sah dalam syaraa‟ 
sebagai berikut: 
1) Muqrid  
Muqrid adalah orang yang memberikan pinjaman atau 
menyediakan harta harus ahliya tabarru‟. Yaitu seorang muqrid 
harus mempunyai kecakapan dalam menggunakan hartanya secara 
mutlak menurut pandangan syara‟ tanpa suatu paksaan, dan jika 
memberikan pinjaman harus berdasarkan kehendaknya sendiri, 




Muqtarid adalah orang yang meminjam suatu benda atau 
harta yang harus ahliyah muamalah. Artinya seseorang yang sudah 
baligh, berakal sehat dan tidak mahjur (bukan seseorang yang oleh 
syari‟at tidak diperkenankan untuk mengatur sendiri hartanya 
karena adanya beberapa faktor). Jadi, apabila ada anak kecil atau 




3) Ma‟qud „alaih (uang atau barang) 
Ma‟qud „alaih adalah harta yang dipinjamkan atau obyek 
dalam suatu akad. Menurut ulama Hanafiyah, harta yang 
dipinjamkan harus mitsli. Sedangkan jumhur ulama 
memperbolehkan harta apa saja yang bisa dijadikan tanggungan, 
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seperti uang, biji-bijian dan harta mitsli seperti hewan, barang tidak 
bergerak dan sebagainya. Harta yang dipinjamkan jelas ukurannya, 




4) Sighat (Ijab dan qabul) 
Ijab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah 
seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 
mengadakan akad, sedangkan qabul adalah perkataan yang keluar 
pihak yang berakad pula, yang diucapkan setelah ijab untuk 
menerimanya. Sighat atau akad dapat dilakukan secara lisan, 
tulisan atau isyarat yang memberikan pengertian dengan jelas 
tentang adanya ijab dan qabul.
31
  




1) Tujuan akad harus jelas dan dapat dipahami. 
2) Antara ijab dan qabul harus ada kesesuaian. 
3) Pernyataan ijab dan qabul harus sesuai dengan kehendak 
masing-masing dan tidak boleh ada yang meragukan. 
Pada zaman era modern ini bentuk ijab dan qabul biasanya 
sudah tidak lagi diucapkan, hanya dilakukan dengan sikap 
mengambil suatu barang dan membayar uang dari pembeli, dan 
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menerima barang tanpa ucapan apapun. Adapun perjanjian yang 
ijab dan qabulnya hanya melalui digital tanpa ucapan ataupun 
bertemu. Dalam fiqh Islam hal ini disebut al-mu‟atah. 
Menurut jumhur ulama fiqh al-mu‟atah hukumnya boleh, 
apabila hal tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat di suatu 
negeri. Karena hal tersebut menunjukkan unsur ridla dari kedua 
belah pihak. Menurut jumhur ulama diantara unsur yang terpenting 
dalam suatu transaksi adalah suka sama suka. Dan sikap mereka 








a. Besarnya pinjaman harus diketahui dengan jelas takaran, 
timbangan dan jumlahnya. 
b. Sifat pinjaman harus diketahui jika dalam bentuk hewan. 
c. Pinjaman berasal dari orang yang layak dimintai pinjaman. 
Jadi tidak sah apabila berasal dari orang yang tidak memiliki 
sesuatu yang tidak bisa dipinjamkan atau orang yang tidak 
normal akalnya. 
e. Macam-Macam Kredit 
Macam-macam kredit terbagi dalam beberapa kelompok 
sebagai berikut: 
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a. Kredit berdasarkan jaminan35 
1) Kredit Tanpa Jaminan atau kredit blanko (unsecured down), 
yaitu salah satu jenis kredit yang pemberian kredit dengan 
tanpa jaminan materiil (agunan fisik), pemberian sangat selektif 
yang diarahkan untuk nasabah besar yang sudah teruji 
bonafiditas, kejujuran, dan ketaatannya, baik dalam transaksi 
perbankan ataupun oleh suatu kegiatan usaha yang dijalaninya. 
2) Kredit Jaminan, yaitu jenis kredit untuk debitur yang 
didasarkan dari sebuah keyakinan atas kemampuan debitur dan 
adanya agunan atau jaminan yang berupa fisik (collateral) 
sebagai jaminan tambahan. 
b. Kredit berdasarkan jangka waktu36 
1) Kredit Jangka Pendek (Short term loan), yaitu jenis kredit yang 
berjangka waktu maksmium satu tahun. Bentuknya yang 
berupa kredit direkening koran, kredit penjualan, kredit wesel, 
dan kredit pembeli serta pada kredit modal kerja. 
2) Kredit Jangka Menengah (Medium term loan), yaitu jenis 
kredit yang jangka waktu antara satu tahun sampai dengan tiga 
tahun. 
3) Kredit Jangka Panjang, yaitu jenis kredit yang mempunyai 
waktu lebih dari tiga tahun. Umumnya yang berupa kredit 
investasi yang didirikan dengan tujuan untuk menambah modal 
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perusahaan dalam jangka untuk melakukan rehabilitasi, 
ekspansi (perluasan), dan pendirian proyek baru. 
c. Kredit berdasarkan tujuan atau penggunaanya37 
1) Kredit Konsumtif, yaitu jenis kredit yang digunakan dalam 
pemenuhan kebutuhan sendiri dan dengan keluarganya, 
misalnya pada kredit mobil, dan rumah untuk dirinya dan 
keluarganya. Kredit yang satu ini sangat tidak produktif. 
2) Kredit Modal Kerja atau Kredit Perdagangan, yaitu jenis kredit 
yang digunakan untuk menambah suatu modal usaha debitur. 
Kredit yang satu ini sangat produktif. 
3) Kredit Investasi, yaitu jenis kredit yang digunakan dalam 
investasi produktif, tetapi baru mendapatkan hasilnya dalam 
jangka waktu yang relatif lama. Kredit yang biasanya diberikan 
grace period, misalnya seperti kredit perkebunan kelapa sawit 
dan lain sebagainya. 
Adapun akad kredit dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
dilihat dari segi subjeknya (pembari hutang), dari segi kuat lemahnya 
bukti, dan dari segi waktu pelunasannya.
38
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1) Duyun Allah (hutang kepada Allah), ialah hak-hak yang wajib 
dibayarkan oleh seseorang karena perintah Allah kepada orang-
orang tertentu yang berhak menerimanya. 
2) Duyun al-„ibad (hutang kepada sesama manusia), yaitu hutang 
yang dikaitkan dengan jaminan tertentu, dan hak orang yang 
berpiutang itu diambilkan dari jaminan tersebut, jika orang 
yang berutang tidak mampu membayarnya. 




1) Duyun al-sihah, adalah hutang piutang yang kebenarannya 
dapat dibuktikan dengan surat keterangan atau pernyataan 
tertulis, dan pengakuan yang jujur dari orang yang berutang, 
baik ketika dia sedang dalam keadaan sehat maupun dalam 
keadaan sakit yang belum terlalu parah. 
2) Duyun al-marad adalah hutang piutang yang hanya didasarkan 
atas pengakuan dari orang yang berutang ketika dia sedang 
sakit parah yang beberapa saat kemudinan meninggal, atau 
pengakuan yang diucapkan ketika dia akan menjalani hukuman 
(hukuman mati) dalam tindak pidana pembunuhan. 
c. Dilihat dari segi waktu pelunasannya dibedakan atas:41 
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1) Duyun al-halah adalah hutang piutang yang sudah tiba waktu 
pelunasannya atau hutang yang sudah jatuh tempo sehingga 
harus dibayar dengan segera. 
2) Duyun al-Mujjalah adalah hutang piutang yang belum jatuh 
tempo dan tidak mesti dibayar dengan segera. 
f. Pengkreditan Menurut Hukum Islam 
Kredit dalam Islam di sebut Al-qard. Al-qard adalah potongan, 
yaitu istilah yang di berikan untuk sesuatu yang diberikan sebagai 
modal usaha. Sesuatu itu disebut qard sebab ketika seseorang 




Al-qard menurut terminologi para ulama berbeda pendapat 
sesuai dengan mazhab masing-masing: 
1. Mazhab Hanafi 
Mereka berpendapat bahwa qard adalah sesuatu yang 
diberikan sebagai modal untuk dijalankan dengan syarat bahwa 
harta itu ketika dikembalikan kepada pemiliknya harus semisal. 
Batasan semisal adalah asal jenisnya tidak jauh berbeda. Kategori 




2. Mazhab Maliki 
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Mereka berpendapat bahwa qard adalah penyerahan dari 
seseorang kepada pihak lain berupa sesuatu yang bernilai 
kebendaan. Pemberian modal  yang bagi pemberinya berhak 
mengambil barang tersebut dari  orang yang mendapatkan modal. 




a. Sesuatu itu bernilai kebendaan dan bukan merupakan hal yang 
remeh. 
b. Pemberian bersifat murni, maksudnya seluruh keuntungan atau 
manfaat dari modal itu kembali atau menjadi milik pihak yang 
menjalankan usaha. 
c. Tidak mengijinkan transaksi peminjaman yakni penerima 
modal tersebut tidak mempunyai kebebasan dalam 
memanfaatkan modal tersebut sebagaimana seorang peminjam. 
d. Menggambil barang pengganti. Hal ini sebagai pembeda 
dengan hibah yakni suatau pemberian yang tidak 
mengharapkan adanya pengganti. 
e. Barang pengganti tidak berbeda jenis dengan modal. Hal ini 
dimaksudkan sebagai pembeda dari transaksi salam. 
3. Mazhab Syafi‟i 
Mereka berpendapat bahwa qard adalah sesuatu yang 
diberikan sebagai pinjaman modal. Qard merupakan pemberian 
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pinjaman modal yang bersifat menjalankan kebaikan sosial. Qard 
bisa dipersamakan dengan transaksi salaf yaitu pemilikan sesuatu 




4. Mazhab Hambali 
Mereka berpendapat bahwa qard adalah menyerahkan 
modal pinjaman kepada orang yang menggunakannya dan modal 
itu akan dikembalikan berupa barang penggantinya. Qard bagi 
mereka merupakan jenis dari transaksi salaf. Sebab penerimaan 
modal pinjaman mengambil manfaat dari modal tersebut. Hal ini 
merupakan transaksi yang lazim terjadi. Jika modal telah 
diserahkan maka pemberi modal tidak boleh mengambil manfaat 
dari modal tersebut, sebab modal itu  tidak lagi menjadi miliknya, 
namun ia berhak mendapat gantinya.
46
 
Beberapa pendapat tentang  definisi qard di atas,  dapat 
diambil kesimpulan bahwa kredit atau qard adalah sutau transaksi 
atau perikatan antara pihak kreditur (pemberi pinjaman) dengan 
debitur (penerima pinjaman) berupa uang atau barang yang 
merupakan suatu jenis pinjaman pendahuluan untuk kepentingan 
peminjam dengan maksud akan mengembalikan yang semisal 
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati, misalnya satu 
minggu, satu bulan, enam bulan atau satu tahun. 
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Ulama di atas mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i, 
Hambali dan ulama lainnya membolehkan sistem kredit ini. 
ditinjau dari fiqh Islam dalam praktik sistem pengkreditan 
aplikasi cicil dikategorikan dengan qard adanya sebuah 
penjualan dengan modal berupa uang yang di berikan oleh 
pihak penyediaan dana kepada mahasiswa untuk memenuhi 
kebutuhan dengan kewajiban mengembalikan pada waktu 
yang telah disepakati. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Penulisan skripsi ini peneliti menyuguhkan beberap referensi skripsi 
terdahulu yang hampir mirip dengan judul penelitian yang sedang diteliti. 
Dengan mengali informasi dari penelitian sebelumnya sebagai bahan 
perbandingan. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari buku-buku 
maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada 
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah. Sehingga peneliti ini sudah jelas bukanlah 
pengulangan atau plagiasi dari peneliti terdahulu. 
a) Skripsi Resa Wulandari, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Raden Intan 
Lampung tahun 2018 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Barang Kredit (Studi Kasus pada Warga Desa Banjar Negeri Kecamatan 
Gunug Alip Kabupaten Tanggamus)” 
Penelitian judul skripsi ini merupakan jual beli secara kredit di 
mana pembeli bisa membeli suatu barang kepada penjual dengan 
37 
 
ketentuan angsuran per-minggu atau per-bulan. Jual beli kredit ini 
memang sudah umum terjadi di desa banjar negeri kecamatan gunung alip 
kabupaten tanggamus. Mekanisme kreditnya yakni antara penjual dan 
pembeli dimana penjual menjadikan objek yang dijual padahal barang 
yang dijual bukan menjadi hak milik penjual (masih dalam keadaan 
kredit) kerena kebutuhan yang sangat mendesak yang mengharuskan 
penjual untuk mempunyai uang. Biasanya penjualan kredit ini di lakukan 
masih dalam hubungan antar saudara. Dan di dalam jual beli kredit ini 
tidak ada kesepakatan tertulis hanya mengandalkan rasa percaya, jika ada 
hal yang cacat maka pihak pembeli tidak bisa meminta pertanggung 
jawaban, dan apabila pembeli tidak melakukan pembayaran atau menuda-
nunda pembayaran maka barang tersebut bisa ditarik kembali oleh 
penjual. Jual beli ini hanya berdasarkan dengan rasa kepercayaan pihak 
pembeli akan melunasi cicilan sesuai dengan kesepakatan walaupun pihak 
penjual masih mempunyai tanggungan barang yang dijual masih dalam 
masa kredit. Berdasarkan aturan hukum Islam jual beli ini tidak sesuai 
dengan hukum islam, karena ditinjau dari rukun dan syaratnya tidak 




b) Skripsi Dianita Eka Sari, Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Salatiga 
tahun 2018 dengan judul “Praktek Kredit Dengan Menggunkan Aplikasi 
Akulaku Pada Electronik E-commerce dalam Perspetif Hukum Islam”. 
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Penelitiannya pada sistem kredit online pada aplikasi akulaku 
dimana proses penguna (pembeli) dapat bertransaksi secara kredit. 
Dimana pengguna mengajukan pinjaman dan apabila pinjaman disepakati 
oleh pihak akulaku bisa bertransaksi kredit. Pengguna memilih barang 
“BELI” menunggu konfirmasi barang, lalu otomatis rincian cicilan 
perbulan akan ditampilkan. Jika metode cicilan telah kalian sepakati 
kalian akan masuk ke form pengisian data dengan nama pemesanan, 
nomor Hp pesanan, dan alamat pesanan, jika data sudah terisi dengan 
benar lalu “bayar” dengan sitem pembayaran transfer bank yang di 
bayarkan adalah uang muka sesuai dengan rincian yang ada. Lanjut 
transaksi proses pembayaran, dan setalah pembayaran harus 
mengkonfirmasi pembayarn ke pihak akulaku. Setelah semua selesai 
pengguna akan ditampilkan form “tagihan” yang harus dicicil perbulan, 
jika mengalami keterlambatan maka akan dikenakan denda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan kaidah hukum 
Islam bahwa jual beli seperti ini memang sudah memenuhi rukun dan 
syarat hukum Islam, namun disisi lain jual beli semacam ini tidak di 
perbolehkan dalam rukun Islam karena nyata-nyata di dalamnya ada 
penambahan harga termaksud kedalam bunga, dalam hukum Islam 
penembahan harga disebut dengan riba. Jadi sistem kredit ini dilarang 
39 
 
oleh syariah Islam kecuali sistem bunga dirubah dengan menggunakan 
sistem yang lebih syar‟i.
48
 
c) Laporan Penelitian Individu Nur Fatoni, M.Ag tahun IAIN Walisongo 
Semarang yang berjudul “Kearifan Islam Atas Jual Beli Kredit (Studi  
Pada Tukang Kredit di Kecamatan Cipiring Kabupaten Kendal).” 
Mekanisme kredit yang dilakukan di kecamatan Cipiring 
kabupaten Kendal merupakan transaksi kredit bayar tunda, dimana jual 
beli seperti ini merupakan jual beli kontan hanya saja pembayarannya di 
ditunda dengan kesepakan yang telah ditentukan, dimana jual beli ini 
hanya memindahkan suatu barang tetepi pembeli belum membayar barang 
tersebut, dibayar dengan sistem tunda tanpa adanya penambahan harga 
ataupun denda. Hanya saja praktek yang terjadi para penjual 
memanfaatkan jual beli ini dengan menaikkan harga jual. Jual beli ini 
belum terlalu marak, banyak masyarakat yang belum mengetahui jual beli 
ini, kebanyakan masyarakat hanya mengetahui jual beli dengan 
pembayaran diakhir. Harga yang dijual lebih tinggi dari membeli barang 
secara kontan. Memang resiko yang harus diambil demi memenuhi 
kebutuhan, biasanya barang dijual berupa peralatan rumah 
tangga/kebutuhan sehari-hari. Islam memberi solusi perdangan semacam 
ini, dimana banyak pembeli tidak memiliki dana yang cukup untuk 
membayar secara kontan maka memilih pembayaran dengan sistem tunda. 
Pemilihan pembayaran dengan tunda ini merupakan mubah. Dalam 
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